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ABSTRAK

Aphirsa Sembi. 2026. Hubungan Father Involvement Terhadap regulasi Emosi Pada
Remaja Awal. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Remaja awal merupakan masa transisi yang ditandai dengan perubahan
fisik, psikologis, dan sosial yang cepat. Pada tahap ini, kemampuan regulasi emosi
remaja idealnya mampu mengelola emosi, namun keadaan yang cenderung
menyebabkan kurangnya kemampuan pengendalian emosi sehingga dapat
memunculkan perilaku impulsif, kesulitan dalam hubungan sosial, serta gangguan
kesejahteraan psikologis. Regulasi emosi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya lingkungan keluarga, khususnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
Father involvement merupakan keterlibatan ayah secara aktif dalam memenuhi
kebutuhan emosional, sosial, dan perkembangan anak. Namun, keterlibatan ayah
dalam pengasuhan masih sering kurang optimal dan penelitian mengenai peran ayah
terhadap regulasi emosi remaja masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran father involvement, gambaran regulasi emosi, serta
hubungan father involvement terhadap regulasi emosi pada remaja awal di SMPN
39 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII dan VIII SMPN 39 Padang
yang berusia 13—15 tahun dengan jumlah 259 siswa. Sampel penelitian berjumlah
157 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional stratified random
sampling. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert yang mengukur variabel
father involvement berdasarkan aspek engagement, accessibility, dan responsibility,
serta regulasi emosi berdasarkan aspek cognitive reappraisal dan expressive
suppression. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji korelasi
product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa father involvement pada remaja awal
berada pada kategori tinggi dan regulasi emosi juga berada pada kategori tinggi.
Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara
father involvement dengan regulasi emosi pada remaja awal dengan nilai korelasi
sebesar r = 0,428 dan p < 0,05, yang berarti hubungan berada pada kategori sedang.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan, maka semakin baik kemampuan regulasi emosi remaja. Oleh karena
itu, diharapkan ayah dapat meningkatkan keterlibatan dalam pengasuhan, baik
melalui perhatian, komunikasi, maupun dukungan emosional, agar perkembangan
emosional remaja dapat berkembang secara lebih optimal.

Kata Kunci: father involvement, regulasi emosi, remaja awal, studi korelasio
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KATA PENGANTAR

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya perkembangan
emosional remaja awal, khususnya kemampuan mengelola dan mengekspresikan
emosi secara adaptif di berbagai situasi yang dihadapi. Keluarga menjadi
lingkungan awal yang berperan penting dalam proses perkembangan kemampuan
regulasi emosi anak, termasuk peran ayah yang seringkali belum mendapat
perhatian dalam kajian mengenai pengasuhan.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara father involvement dalam
pengasuhan dengan regulasi emosi pada remaja awal. Penelitian ini berdasar pada
fenomena masih rendahnya pastisipasi ayah dalam pengasuhan, baik secara
emosional, interaksional, maupun tanggung jawab pengasuhan sehari-hari yang
dapat berpengaruh pada perkembangan emosi anak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional, yang memberikan gambaran
empiris mengenai keterkaitan antara keterlibatan ayah dengan kemampuan
remaja dalam mengelola emosi serta membangun respon emosional yang positif.

Penyusunan skripsi ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengembangan keilmuan, tetapi juga menjadi bahan refleksi bagi orang
tua dan praktisi pendidikan mengenai pentingnya peran ayah dalam mendukung

kemampuan regulasi emosi remaja.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja awal merupakan masa transisi yang penting dalam
perkembangan manusia yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan
sosial yang cepat. Pada tahap ini, idealnya remaja mampu mengenali,
memahami, dan mengelola emosi dengan respon yang adaptif tanpa merugikan
diri sendiri atau orang lain (Salovey & Mayer, 1990). Namun keadaan yang
sering menyebabkan remaja cenderung memiliki keterbatasan dalam
mengelola emosi yang muncul, yang berdampak negatif pada interaksi sosial
dan kesejahteraan psikologis (Silvers et al., 2012). Remaja cenderung
mengalami emosi yang intens, mudah berubah, dan sulit dikendalikan sehingga
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan perilaku maupun sosial
(Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019; Dewi & Nurcahyo, 2024). Selain itu,
penelitian Aprilia et al. (2025) menunjukkan bahwa sebagian remaja masih
memiliki regulasi emosi pada kategori rendah dan mayoritas berada pada
kategori kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi
emosi remaja masih perlu mendapatkan perhatian. Hal ini dapat memicu
perilaku impulsif dan mengganggu proses pembelajaran serta hubungan
interpersonal (Zimmermann & Iwanski, 2014). Dalam konteks ini, penting
untuk memahami regulasi emosi secara mendalam sebagai proses yang

mempengaruhi kemampuan remaja awal dalam mengelola emosinya.



Regulasi emosi didefinisikan sebagai proses tindakan yang individu
lakukan dalam mengatur dan mengelola emosi yang muncul agar sesuai dengan
emosi yang seharusnya dimiliki. Regulasi emosi menggambarkan bagaimana
respon seseorang pada kondisi tertentu yang didasarkan pada pengalaman
emosional yang ia alami. Regulasi emosi mengacu pada usaha individu dalam
menekan, memperkuat, dan mempertahankan respon emosional, yang
implementasinya sangat bergantung pada kondisi dan kemampuan personal
masing-masing individu (Gross, 2007). Regulasi emosi adalah kemampuan
secara adaptif untuk mengendalikan emosi yang dirasakan dan diekspresikan
sesuai dengan nilai sosial di lingkungan (Coon, 2005).

Pengendalian terhadap regulasi emosi tidak hanya penting dalam
konteks teoritis, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam perilaku sehari-hari.
Seseorang yang memiliki regulasi emosi yang rendah biasanya akan
memperlihatkan dan melampiaskan frustasinya ke orang lain atau ke diri
sendiri, dan terkadang juga menampilkan ekspresi wajah yang tidak sesuai
dengan norma sosial, serta kemampuan pengendalian emosi yang buruk
(Vienlentia, 2021).

Berdasarkan temuan awal dengan wawancara yang dilakukan peneliti
sebelum peneliti melakukan penelitian secara mendalam terhadap beberapa
orang siswa SMPN 39 Padang, didapatkan hasil bahwa, beberapa remaja awal
menyatakan bahwa dirinya sangat mudah mengungkapkan emosinya terhadap
orang lain. Remaja tersebut mengungkapkan emosinya dengan spontan marah

apabila terjadi konflik atau sesuatu yang membuatnya tidak senang. Responden



mengungkapkan bahwa ia merasa lega setelah mengungkapkan apa yang
dirasakan, meskipun tidak mengetahui akibat setelahnya.

Kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya
berkaitan dengan regulasi emosi. Regulasi emosi ini berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk menunjukkan emosinya di saat yang tepat
(Hendriana & Hendriani, 2015). Ketidakmampuan meregulasi emosi pada
tahap remaja awal dapat terlihat dari munculnya perilaku negatif. Sebaliknya,
kemampuan dalam mengelola dan meregulasi emosi pada tahap ini
merefleksikan pengendalian emosi yang adaptif, yang tampak melalui
kemampuan untuk memaafkan serta menjaga keseimbangan emosi dalam
menghadapi berbagai kondisi (Astuti et al.,, 2019). Individu mempunyai
berbagai cara untuk meregulasi emosi mereka, diantaranya seperti situation
selection (pemilihan situasi), situation modification (merubah situasi),
attention deployment (pengalihan perhatian), dan cognitive change (perubahan
kognitif) (Gross, 2007).

Mencapai tugas perkembangan pada tahap remaja awal merupakan
proses yang kompleks, karna individu di tahap ini akan berhadapan dengan
berbagai perubahan dalam cara berpikir, pergolakan emosi, serta penyesuaian
perilaku dalam upaya membentuk konsep diri dan memahami bagaimana
dirinya diterima oleh lingkungan. Keluarga merupakan lingkungan pertama
bagi individu untuk mulai mengenal norma dan nilai sebagai landasan dari

kepribadiannya. Anak belajar mengatur emosi lebih adaptif bila orang tua



merespons emosi anak dengan penerimaan dan dukungan (Eisenberg et al.,
1998).

Berbagai pola interaksi ini menggambarkan perbedaan pendekatan
orang tua dalam membimbing dan membina anak. Perbedaan pola asuh dan
interaksi yang diterapkan orang tua menjadi salah satu faktor utama yang
mempengaruhi perkembangan emosi individu di tahap remaja (Ali & Asrori,
2012). Regulasi emosi dipengaruhi juga oleh karakteristik individu seperti
tempramen, perkembangan, dan juga jenis kelaminnya. Faktor yang
berpengaruh dalam meregulasi emosi diantaranya, usia, jenis kelamin,
hubungan orang tua dengan anak, juga hubungan interpersonal (Fasicha, 2019).

Faktor-faktor seperti psikopatologi pada ayah dan penerapan pola asuh,
jelas berkorelasi dengan munculnya kesulitan dalam regulasi emosi pada anak
(Islamiah, 2023). Menurut Nurfarhanah et al., (2024) Salah satu faktor yang
memengaruhi regulasi emosi adalah pendidikan. Melalui pendidikan yang
diperoleh diharapkan pengetahuan dan wawasan individu akan meningkat,
sehingga individu mampu mengatur dan mengelola emosi dengan baik.
Regulasi emosi pun sangat dipengaruhi oleh lingkungan, terutama lingkungan
keluarga yang menjadi salah satu faktor utama dalam perkembangan regulasi
emosi (Goleman, 1999).

Banyak studi kasus yang membahas peran ibu secara luas dalam
pendidikan dan pengasuhan anak. Namun di zaman serba teknologi ini, tidak
hanya peran ibu yang dituntut dalam urusan pengasuhan anak tetapi peran ayah

juga sangat diharapkan dalam proses parenting anaknya. Father involvement



diartikan sebagai keterlibatan ayah langsung secara fisik, emosional, dan
kognitif dalam pengasuhan anak, dengan melibatkan interaksi langsung
maupun tidak langsung, pengambilan keputusan, dan juga pemberian bantuan
finansial dan emosional.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan berperan sangat penting dalam
proses perkembangan anak karna ayah memiliki peran pengasuhan yang
berbeda dengan ibu. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan
partisipasi positif ayah dalam berinteraksi secara langsung dengan anak,
memberikan kehangatan, melakukan pengawasan, mengontrol aktivitas anak,
bertanggung jawab terhadap keperluan dan kebutuhan anak (Kusumawardhani,
2018).

Seorang ayah yang perhatian dan ekspresif saat berinteraksi dalam
pengasuhan anak secara langsung berdampak positif untuk membantu anak
meregulasi emosi mereka (Islamiah, 2023). Menurut Mahfuza & Nurfarhanah
(2024), individu dengan keluarga yang utuh cenderung menunjukkan
kemampuan dalam mengelola emosi mereka dengan cukup baik, karna
mendapatkan dukungan emosional yang lebih stabil.

Father involvement merupakan keterlibatan aktif seorang ayah secara
langsung dan terus menerus dalam pengasuhan anak dalam setiap proses
perkembangan fisik, psikos, sosial, emosi, intelektual, dan juga moral. Interaksi
yang hangat dan responsif antara orang tua dengan anak berperan penting

dalam mengembangkan kemampuan emosional yang positif pada anak,



sehingga anak pada tahap perkembangan remaja awal mampu mengelola dan
meregulasi emosi tersebut secara lebih adaptif (Turliuc & Bujor, 2013).

Keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan anak berperan signifikan
dalam memperkuat konsep diri serta kemampuan regulasi emosi anak, yang
dapat berkontribusi terhadap penurunan kecendrungan perilaku negatif
(Hidayah, 2023). Lamb (2010) menyebutkan tiga aspek penting dalam
keterlibatan ayah pada pengasuhan anak, diantaranya: (1) responsibility
(tanggung jawab), (2) accessibility (aksesibilitas), dan (3) paternal engagement
(keterikatan orang tua). Tanggung jawab yaitu perhatian nyata yang diberikan
ayah kepada anak, termasuk dukungan finansial yang diperlukan.

Partisipasi ayah dalam pengasuhan sangat berguna dalam meregulasi
emosi yang baik pada anak di usia remaja. Keterlibatan ayah yang positif
dikaitkan langsung dengan perkembangan emosioal anak, emotional well-
being, dan penyesuaian psikologis anak (Lamb & Tamin-LeMonda, 2010).
Perkembangan emosional tersebut mencakup kemampuan anak dalam
mengelola dan mengekspresikan emosi, yang dalam kajian psikologi dikenal
sebagai regulasi emosi.

Kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya
berkaitan dengan regulasi emosi. Regulasi emosi berkaitan erat dengan
keterampilan individu untuk mengekspresikan emosinya secara tepat, baik dari
segi waktu maupun kondisi, sehingga respon emosional yang ditampilkan
menjadi lebih mudah menyesuaikan dengan konteks sosial yang dihadapi

(Hendriana & Hendriani, 2015). Berdasarkan wawancara dengan beberapa



siswa di SMPN 39 Padang, siswa fase remaja awal dengan kemampuan
regulasi emosi yang rendah umumnya jarang berinteraksi dengan ayah mereka,
bahkan kerap dibandingkan dengan orang lain, dan merasa di judge oleh
ayahnya sendiri. Hal ini memperkuat dugaan bahwa kurangnya keterlibatan
emosional ayah dapat berdampak pada kesulitan anak dalam mengelola emosi
secara sehat.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan ayah bukan hanya
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan sosial anak, tapi juga
berpengaruh pada regulasi emosi (Cabrera, 2020). Tidak telibatnya figur ayah
dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap perasaan cemburu, sedih,
dan kesepian, serta menimbulkan rasa kehilangan yang mendalam, kurangnya
inisiatif, lemahnya kontrol diri dan emosi, kurangnya keberanian dalam
mengambil risiko, dan kecendrungan terhadap sifat-sifat neurotik (Vironica et
al., 2022).

Dalam beberapa tinjauan sistematis menekankan bahwa riset tentang
keterlibatan ayah juga jauh lebih sedikit dibandingkan kajian mengenai peran
ibu dalam pengasuhan anak. Studi oleh Aisyah Durrotun Nafisah, (2023)
dengan menggunakan metode kajian pustaka sistematis terhadap 10 artikel
dalam 10 tahun terakhir, yang menyimpulkan bahwa riset tentang keterlibatan
ayah masih sangat terbatas dan lebih banyak fokus pada ibu.

Penelitian yang dilakukan oleh Septiani & Nasution (2017)
mengemukakan adanya hubungan yang spesifik mengenai peran keterlibatan

ayah dalam pengasuhan yang berdampak pada kemampuan anak dalam



mengatur emosinya yang secara eksplisit menelaah peran ayah terhadap
perkembangan regulasi emosi anak.. Kajian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Islamiah, 2023), yang menjelaskan bahwa perhatian dan interaksi yang
diberikan ayah berkontribusi dalam mendistribusikan emosi positif,
mendukung perkembangan kemampuan regulasi emosi, serta mampu
mendorong kestabilan emosional dan penurunan emosi negatif yang muncul.

Penelitian ini didasarkan pada teori utama father involvement yang
dikemukakan oleh Lamb (2010) serta teori regulasi emosi dari Gross (2014),
keterlibatan ayah yang hangat dan responsif menyediakan lingkungan
emosional yang aman bagi remaja untuk mengenali dan mengelola emosinya.
Sejalan dengan itu, teori Gross menegaskan bahwa regulasi emosi berkembang
melalui proses pembelajaran dan interaksi sosial khusunya dengan ayah
sebagai model utama pengelolaan emosi, oleh karena itu, keterlibatan ayah
yang positif berkontribusi langsung terhadap terbentuknya kemampuan
regulasi emosi remaja yang adaptif.

Teori Lamb tidak menetapkan batasan usia, melainkan merupakan
proses yang berlangsung sepanjang perkembangan anak, dengan fokus
utamanya pada kualitas keterlibatan ayah, bukan fase usia tertentu. Sementara
itu, Gross menjelaskan bahwa regulasi emosi pada masa remaja awal menjadi
aspek penting dalam menghadapi perubahan emosional. Penelitian ini
mengukur peran keterlibatan ayah, dimana figur pengganti ayah seperti ayah

tiri, paman, atau saudara laki-laki tetap dapat termasuk dalam pengukuran



variabel father involvement apabila memenuhi aspek dan dimensi keterlibatan
ayah sebagaimana dijelaskan dalam teori Lamb.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk menguji perilaku regulasi emosi, yaitu kemampuan dalam
mengendalikan, mengekspresikan, serta mengelola emosi negatif menjadi
respon yang lebih positif yang dapat dipengaruhi oleh father involvement
dalam pengasuhan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan Father Involvement terhadap Regulasi Emosi Remaja

Awal”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat
diidentifikasi bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan individu
mengendalikan dan mengekspresikan emosi secara adaptif yang sesuai dengan
nilai sosial di lingkungan (Coon, 2005). Namun, tidak semua individu,
khusunya pada tahap remaja memiliki keterampilan regulasi emosi dengan
baik. Permasalahan ini memiliki landasan yang kuat, melihat dari beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berkontribusi pada
perkembangan regulasi emosi, tapi masih banyak ayah dengan keterlibatan
yang rendah dalam pengasuhan. Urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh
kurangnya studi ilmiah mengenai father involvement.

Rendahnya regulasi emosi dapat menyebabkan perilaku negatif seperti
agresivitas, kontrol diri yang destruktif, serta kesulitan dalam berinteraksi

dengan masyarakat atau lingkungan sosial (Tambunan & Ediati, 2016). Faktor
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yang sangat berpengaruh dalam perkembangan emosi individu di tahap remaja
seperti perbedaan pola asuh dan interaksi yang diterapkan orang tua, atau juga
faktor yang disebutkan dalam kajian Islamiah et al., (2023) seperti
psikopatologi pada ayah dan penerapan pola asuh otoriter, jelas berkorelasi
dengan munculnya kesulitan regulasi emosi pada anak. Faktor lingkungan,
khusunya keterlibatan ayah dalam pengasuhan, berperan signifikan dalam
membentuk kemampuan regulasi emosi, namun keterlibatan ayah dalam
pengasuhan seringkali masih rendah dan kurang optimal.

Penelitian tentang father involvement terhadap regulasi emosi masih
relatif sedikit. Fenomena menerangkan bahwa remaja dengan regulasi emosi
yang rendah seringkali jarang berinteraksi dengan ayah mereka, bahkan merasa
dihakimi, yang menyebabkan kemampuan mereka dalam mengelola emosi

dengan buruk.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah hubungan

father involvement terhadap regulasi emosi pada remaja awal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya,
maka permasalahan utama yang dibahas di dalam penelitian ini ialah: Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara father involvement terhadap regulasi

emosi pada remaja awal.
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E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan. Adapun asumsi
penelitian yaitu:
1. Setiap individu memiliki regulasi emosi yang berbeda-beda
2. Remaja awal memiliki perbedaan dalam tingkat keterlibatan ayah dalam

pengasuhan

F. Tujuan Penelitian
Sehubung dengan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari
kajian ini yaitu:
1. Menjelaskan gambaran regulasi emosi pada remaja awal
2. Menjelaskan gambaran father involvement pada remaja awal
3. Menjelaskan analisis hubungan father involvement terhadap regulasi emosi

pada remaja awal di SMPN 39 Padang

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang ingin
diperoleh dalam penelitian ini ada dua yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan dalam bidang
studi bimbingan dan konseling, terutama hubungan father involvement

terhadap regulasi emosi pada remaja awal.
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2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis bagi berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dan pemahaman bagi orang tua, khususnya ayah, mengenai pentingnya
keterlibatan ayah dalm perkembangan emosional remaja awal.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keterlibatan ayah memiliki
hubungan dengan kemampuan anak dalam mengelola emosi.
b. Bagi guru BK
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pihak
sekolah khususnya guru BK, dalam memahami peran keluarga terhadap
perkembangan emosional peserta didik. Guru BK dapat menjalin
kolaborasi dengan orang tua, khususnya ayah, melalui program
parenting atau kegiatan yang mendukung perkembangan emosi remaja.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengkaji keterlibatan ayah dengan regulasi
emosi. Peneliti selanjutnya dapat memperluas karakteristik subjek pada
tahap perkembangan yang berbeda, menambahkan variabel lain,

ataupun menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda.



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
terhadap siswa SMPN 39 Padang, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran father involvement pada remaja awal mayoritas menggambarkan
bahwa ayah telah terlibat secara baik dalam pengasuhan, baik dalam aspek
engagement, accessibility, maupun responsibility.

2. Gambaran regulasi emosi pada remaja awal menunjukkan bahwa remaja
telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola emosi, baik dalam
aspek cognitive reappraisal maupun expressive suppression.

3. Terdapat hubungan positif antara father involvement dengan regulasi emosi
pada remaja awal. Dengan demikian, diartikan bahwa jika father
involvement tinggi, maka regulasi emosi juga ikut tinggi, begitupun

sebaliknya.

. Implikasi
1. Implikasi Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling
Pertama, layanan informasi dapat diberikan kepada siswa dan orang
tua mengenai pentingnya regulasi emosi dan peran keterlibatan ayah dalam
mendukung perkembangan emosional. Layanan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran kedua belah pihak terkait

pentingnya hubungan emosional dalam keluarga.

76
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Kedua, layanan konseling individu dapat digunakan untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi. Dalam
proses konseling, konselor dapat mengeksplorasi latar belakang keluarga
siswa, termasuk kualitas hubungan dengan ayah, sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kondisi emosional siswa. Intervensi dapat difokuskan
pada pengembangan strategi regulasi emosi yang adaptif, seperti cognitive
reappraisal.

Ketiga, layanan bimbingan kelompok dapat dimanfaatkan untuk
memberikan ruang bagi siswa dalam berbagi pengalaman, belajar dari
teman sebaya, serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosional.
Prayitno (2017), menjelaskan layanan bimbingan kelompok adalah layanan
konseling yang berguna untuk mengaktifkan dinamika kelompok untuk
membahas berbagai hal dalam pemecahan masalah individu yang menjadi
kepedulian bersama. Melalui dinamika kelompok, siswa dapat belajar
mengelola emosi, meningkatkan empati, serta memperoleh dukungan sosial
yang positif. Sedangkan menurut Oktavia, Zikra, & Nurfarhanah (2016),
layanan bimbingan kelompok ialah salah satu layanan BK yang ditujukan
kepada beberapa orang dengan memanfaatkan dinamika kelompokuntuk

memperoleh informasi dan pemahaman baru.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah
diuraikan, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Guru BK di Sekolah

Guru BK dapat mengembangkan program yang secara khusus
berfokus pada peningkatan kemampuan regulasi emosi siswa, terutama bagi
siswa yang teridentifikasi memiliki tingkat regulasi emosi rendah. Program
tersebut dapat berupa pelatihan keterampilan regulasi emosi seperti
pengenalan emosi, pengelolaan emosi negatif, serta pengembangan strategi
cognitive reappraisal.

Selain itu, guru BK perlu menyusun program keterlibatan orang tua
yang lebih terarah, khususnya dengan melibatkan peran ayah dalam
kegiatan sekolah. Bentuk operasionalnya dapat berupa seminar parenting,
kegiatan “hari keterlibatan ayah”, serta forum komunikasi antara ayah dan
anak. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
ayah dalam pengasuhan, sehingga dapat memberikan dampak positif
terhadap perkembangan emosional siswa.

Guru BK diharapkan dapat mengembangkan layanan yang lebih
spesifik dalam membantu siswa meningkatkan regulasi emosi, baik melalui
layanan konseling individu, bimbingan kelompok, maupun layanan
klasikal. Intervensi yang diberikan dapat difokuskan pada pengembangan
strategi regulasi emosi adaptif, seperti kemampuan mengelola pikiran

negatif dan mengekspresikan emosi secara sehat.
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Selain itu, guru BK disarankan untuk menjalin kolaborasi dengan
orang tua, khususnya ayah, dalam proses konseling siswa. Hal ini dapat
dilakukan melalui komunikasi rutin, konsultasi orang tua, maupun
keterlibatan dalam program sekolah, sehingga intervensi yang diberikan

tidak hanya berfokus pada siswa tetapi juga lingkungan keluarga.

. Bagi Orang Tua

Ayah dapat lebih meningkatkan keterlibatan dalam pengasuhan
anak, tidak hanya dalam aspek pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga
dalam aspek emosional dan komunikasi. Bentuk keterlibatan yang dapat
dilakukan secara konkret antara lain lebih meluangkan waktu untuk
berinteraksi dengan anak, mendengarkan permasalahan yang dihadapi anak,
serta memberikan dukungan emosional yang positif.

Selain itu, ayah disarankan untuk menjadi model dalam pengelolaan
emosi yang baik, karena anak cenderung meniru perilaku orang tua dalam
mengekspresikan emosi. Orang tua juga perlu menjalin komunikasi yang
terbuka dan hangat dengan anak, sehingga anak merasa aman dalam
mengekspresikan emosi dan tidak memendam perasaan yang dapat

berdampak negatif terhadap kondisi psikologisnya.

. Bagi Siswa

Siswa dapat lebih aktif dalam mengembangkan kemampuan regulasi
emosi, seperti belajar mengenali emosi yang dirasakan, mengelola respon
terhadap situasi yang menekan, serta mengembangkan cara berpikir yang

lebih positif terhadap permasalahan yang dihadapi. Siswa juga disarankan
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untuk membangun komunikasi yang lebih terbuka dengan orang tua,
khususnya ayah, serta mencari dukungan dari lingkungan sekitar seperti

guru atau teman sebaya ketika mengalami kesulitan emosional.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi regulasi emosi,
seperti pola asuh ibu, dukungan sosial, atau faktor kepribadian. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan metode campuran
(mixed methods) agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika hubungan antara keterlibatan ayah dan regulasi emosi.
Peneliti juga disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian, baik
dari segi usia, jenjang pendidikan, maupun latar belakang budaya, sehingga

hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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